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Abstrak 
 

Transformasi digital telah mengubah paradigma pendidikan secara global, dipercepat oleh pandemi COVID-19 

yang memaksa 68 juta siswa di Indonesia beralih ke pembelajaran jarak jauh akibat penutupan lebih dari 530.000 

sekolah. Kesenjangan kesiapan digital guru merupakan tantangan krusial dalam efektivitas e-learning di 

Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara kompetensi literasi digital dengan 

sikap guru terhadap e-learning. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional. Sebanyak 

114 guru di Jawa Barat berpartisipasi melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan secara 

daring menggunakan instrumen Self-Perceived Evaluations of Digital Literacy Competencies dan E-Learning 

Attitudes Questionnaire. Analisis data menggunakan korelasi Pearson dan analisis regresi linear. Hasil: 

Ditemukan hubungan positif dan signifikan antara kompetensi literasi digital dan sikap terhadap e-learning (r = 

0.485, p < .001), di mana literasi digital menjelaskan 23,5% variansi sikap. Secara spesifik, dimensi photo-visual 

dan information literacy (bagian dari kompetensi literasi digital) menunjukkan korelasi terkuat dengan sikap 

positif guru, temuan ini mendukung pengembangan pelatihan literasi digital fokus pada dimensi tersebut untuk 

meningkatkan penerimaan e-learning, serta rekomendasi kebijakan penguatan infrastruktur dan pelatihan empati 

digital guna mengurangi kesenjangan dan optimalisasi transformasi pendidikan di Indonesia. 

 

Kata kunci: digital literacy; guru; sikap e-learning 

 

Abstract 

 
The COVID-19 pandemic has significantly altered the educational paradigm worldwide, compelling 68 million 

students in Indonesia to transition to distance learning as over 530,000 schools closed.  The disparity in digital 

readiness among educators represents a significant obstacle to the efficacy of e-learning in Indonesia.  This study 

aims to examine the correlation between digital literacy competence and educators' attitudes towards e-learning.  

This research employs a quantitative correlational design.  A total of 114 teachers from West Java were selected 

using purposive sampling techniques.  Data collection occurred online utilizing the Self-Perceived Evaluations of 

Digital Literacy Competencies instrument and the E-Learning Attitudes Questionnaire.  Data analysis utilized 

Pearson correlation and linear regression techniques.  Results: A significant positive correlation was identified 

between digital literacy competence and attitudes towards e-learning (r = 0.485, p < .001), with digital literacy 

accounting for 23.5% of the variance in attitudes.  The photo-visual and information literacy dimensions, 

components of digital literacy competence, exhibit the most significant correlation with teachers' positive 

attitudes, these findings support the development of digital literacy training focused on these dimensions to 

increase e-learning acceptance, as well as policy recommendations for strengthening infrastructure and digital 

empathy training to reduce disparities and optimize educational transformation in Indonesia. 

 

Keywords: digital literacy; teachers; e-learning attitudes 
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PENDAHULUAN 

 

Transformasi digital mendorong perubahan besar dalam paradigma pendidikan global. 

Perubahan ini menggeser metode pembelajaran konvensional menuju model berbasis 

teknologi. Pandemi COVID-19 mempercepat transisi tersebut secara signifikan. Sekitar 68 juta 

siswa di Indonesia harus beralih ke pembelajaran jarak jauh akibat penutupan lebih dari 

530.000 sekolah (UNICEF, 2020). Perubahan itu tidak hanya menimbulkan tantangan teknis 

dan infrastruktur, tetapi juga menyingkap ketimpangan kesiapan digital di kalangan guru. Guru 

berperan sebagai penentu utama keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi.  

 

Sikap guru terhadap e-learning menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

transformasi pendidikan digital. Sikap terhadap e-learning mencakup persepsi, emosi, dan 

kecenderungan pendidik dalam merespons pembelajaran digital (Mbangiwa dkk., 2024). 

Beberapa faktor memengaruhi sikap tersebut, antara lain keterampilan teknologi, kesadaran 

diri, karakteristik demografis, serta persepsi terhadap manfaat dan hambatan e-learning. 

Faktor-faktor ini secara langsung berpengaruh terhadap efektivitas implementasi pendidikan 

digital (Rani dkk., 2024; Mbangiwa dkk., 2024). 

 

Sikap positif guru terhadap e-learning terbukti mendorong penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Guru yang bersikap positif mampu memfasilitasi inovasi metode belajar dan 

memperkuat partisipasi aktif siswa di lingkungan daring (Prakasha dkk., 2022; Kisacik dkk., 

2023; Chowdhury dkk., 2024). Guru yang bersikap positif juga menciptakan suasana belajar 

yang interaktif, menarik, dan kolaboratif. Kondisi ini berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan motivasi dan pencapaian akademik siswa (Carmi, 2024). Sikap positif guru 

memiliki efek psikologis yang menular. Siswa menjadi lebih terdorong untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran . Sebaliknya, sikap negatif atau resistensi terhadap e-learning justru 

menghambat keberhasilan digitalisasi pembelajaran (Dubey & Sahu, 2021). 

 

Guru yang tidak siap menggunakan teknologi sering memandang e-learning sebagai beban 

tambahan. Keterbatasan keterampilan teknis juga memperkuat sikap negatif tersebut (Kisacik 

dkk., 2023). Guru dengan sikap seperti ini cenderung tidak proaktif dalam merancang konten 

pembelajaran yang menarik dan kontekstual. Akibatnya, interaksi dengan siswa berlangsung 

pasif dan kurang bermakna (Chen & Mohammed, 2024).Kondisi tersebut bukan hanya 

melemahkan efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga membatasi pengembangan 

keterampilan digital siswa. Padahal, keterampilan digital sangat penting untuk menghadapi 

tantangan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 (Jarrah dkk., 2022; Liu, 2023). 

 

Kompetensi literasi digital guru menjadi faktor krusial yang memengaruhi sikap terhadap e-

learning. Literasi digital mencakup kemampuan mengakses, mengevaluasi, menggunakan, dan 

menghasilkan informasi melalui teknologi digital secara etis, bertanggung jawab, dan aman. 

Literasi ini juga mencakup dimensi berpikir kritis, komunikasi efektif, dan keamanan daring 

(Hussain & Phulpoto, 2024; Subchan & Yushardi, 2023). Guru dengan literasi digital yang 

baik menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menggunakan Learning 

Management System (LMS). Mereka mampu merancang strategi pengajaran berbasis teknologi 

yang adaptif dan lebih terbuka terhadap inovasi pembelajaran digital (Uzun dkk., 2023; Getenet 

dkk., 2024). 
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Sejumlah penelitian juga menunjukkan korelasi positif antara literasi digital guru dan sikap 

terhadap e-learning. Sarva dkk. (2023) menemukan bahwa guru yang mampu mengevaluasi 

dan mengintegrasikan media digital secara kritis cenderung memiliki efikasi diri yang tinggi 

dalam mengelola kelas digital. Lin dkk. (2022) dan Chu dkk. (2023) menegaskan bahwa 

kompetensi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berperan penting dalam membentuk 

sikap positif guru terhadap e-learning. Namun, penelitian di Indonesia masih terbatas, terutama 

yang mengeksplorasi secara kuantitatif hubungan antara literasi digital dan sikap guru terhadap 

e-learning. 

 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada perspektif siswa. Sementara 

itu, kajian dari sudut pandang guru sebagai pelaksana utama e-learning masih terbatas 

(Mulyanti dkk., 2024; Soekamto dkk., 2022). Kondisi ini menimbulkan kesenjangan riset 

(research gap) yang cukup signifikan, terutama di wilayah dengan kompleksitas geografis dan 

sosial tinggi seperti Provinsi Jawa Barat. Jawa Barat memiliki jumlah guru terbanyak secara 

nasional pada tahun 2024, yaitu 44.558 guru SMA, 57.274 guru SMK, 97.139 guru SMP, dan 

214.568 guru SD. Jumlah ini menegaskan peran strategis Jawa Barat dalam peta pendidikan 

nasional. Di sisi lain, angka tersebut juga mencerminkan potensi terjadinya disparitas dalam 

kesiapan digital dan sikap guru terhadap pembelajaran daring. 

 

Heterogenitas sosial dan geografis di Jawa Barat dari wilayah urban hingga perdesaan turut 

memengaruhi kesenjangan akses terhadap infrastruktur digital, pelatihan TIK, serta budaya 

organisasi sekolah (Soekamto dkk., 2022). Guru di daerah perdesaan menghadapi berbagai 

keterbatasan, antara lain akses internet yang tidak stabil, minimnya perangkat teknologi, dan 

dukungan institusional yang belum optimal. Data UNICEF (2020) mencatat sekitar 62% guru 

di Indonesia harus menggunakan dana pribadi untuk membeli kuota internet, dengan 

peningkatan pengeluaran hingga 69% per bulan. Selain itu, hanya 15% anak-anak di wilayah 

perdesaan dan 25% di wilayah perkotaan yang memiliki akses komputer di rumah. 

Ketimpangan ini berdampak langsung pada rendahnya kualitas pembelajaran daring dan 

penurunan motivasi siswa dalam mengikuti proses belajar. 

 

UNICEF (2020) melaporkan bahwa pemanfaatan platform e-learning resmi seperti Rumah 

Belajar masih rendah. Sekitar 57% siswa bahkan tidak mengetahui keberadaan platform 

tersebut. Sebagian besar siswa lebih memilih menggunakan media sosial atau aplikasi video 

conference yang lebih familiar, meskipun pilihan itu tidak selalu sesuai dari sisi pedagogis. 

Rendahnya literasi digital guru dan lemahnya dukungan terhadap kebijakan pelatihan 

berkelanjutan menjadi penyebab utama kondisi tersebut. Padahal, pelatihan yang 

menggunakan pendekatan reflektif dan kontekstual terbukti mampu meningkatkan kapasitas 

guru dalam merancang konten pembelajaran digital secara efektif (Robandi dkk., 2025). 

 

Hadirnya teknologi baru seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) semakin 

menambah kompleksitas tantangan pendidikan. Guru kini dituntut tidak hanya menguasai 

keterampilan teknis, tetapi juga mampu mengintegrasikan AI ke dalam praktik pedagogis. 

Integrasi tersebut harus mempertimbangkan aspek etika, keamanan data, dan aksesibilitas 

(Bachtiar, 2025; Zhang dkk., 2023). Ketidaksiapan guru dalam merespons perkembangan ini 

berpotensi memperlebar kesenjangan digital sekaligus menurunkan tingkat kepercayaan 

mereka terhadap efektivitas penerapan e-learning. 

 

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis hubungan antara literasi digital guru dan sikap 

terhadap e-learning di Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya 

literatur mengenai hubungan tersebut dalam konteks Indonesia, khususnya Jawa Barat yang 
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memiliki tantangan geografis dan sosial yang beragam. Secara praktis, penelitian ini bertujuan 

memberikan dasar bagi pengembangan program pelatihan literasi digital. Program tersebut 

difokuskan pada dimensi photo-visual dan information literacy guna meningkatkan 

penerimaan e-learning di kalangan guru. Selain itu, temuan penelitian juga memberikan 

rekomendasi bagi pengambil kebijakan pendidikan untuk memperkuat infrastruktur digital 

serta mengembangkan pelatihan berbasis empati digital. Upaya ini mendukung optimalisasi 

transformasi pendidikan digital di Indonesia. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional non-eksperimental dengan 

melibatkan 114 guru untuk mengeksplorasi hubungan antara Digital Literacy Competencies 

(DLC) dan E-Learning Attitudes (EA). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring 

(Google Form) yang disebarkan kepada guru jenjang SD, SMP, dan SMA/SMK di berbagai 

Kabupaten dan Kota di wilayah Jawa Barat. Pengisian kuesioner dilakukan secara mandiri 

melalui perangkat digital (self-administered) seperti laptop atau handphone, dengan koordinasi 

peneliti dan dukungan dari pihak sekolah untuk memaksimalkan tingkat respons. 

 

Sampel dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Kriteria inklusi yang ditetapkan, yaitu hanya melibatkan guru yang: (1) aktif 

mengajar di jenjang SD, SMP, atau SMA/SMK; (2) berada di wilayah Jawa Barat; dan (3) 

bersedia berpartisipasi setelah mengisi informed consent. Pemilihan rentang jenjang mengajar 

yang luas (SD, SMP, SMA/SMK) didasarkan pada asumsi bahwa DLC dan EA adalah prasyarat 

profesional yang universal, yang diperlukan oleh setiap guru terlepas dari materi atau tingkat 

perkembangan siswa. Heterogenitas jenjang ini diharapkan dapat meningkatkan generalisasi 

temuan mengenai kompetensi inti guru dalam menghadapi tantangan digital. Berdasarkan 

perhitungan G*Power dengan ukuran efek medium (f² = .30), tingkat kesalahan α = .05, dan 

statistical power = .95, jumlah minimal sampel yang diperlukan adalah 111 responden, 

sehingga jumlah sampel penelitian (N=114) telah memenuhi syarat daya statistik yang 

memadai (adequate statistical power). 

 

Sampel penelitian (N=114) berhasil menjangkau guru yang tersebar di 14 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Barat. Sebaran ini mencakup wilayah urban dengan infrastruktur digital yang 

maju (misalnya, Kota Bandung, Kota Bogor) dan wilayah penyangga/perdesaan (misalnya, 

Kabupaten Cirebon, Kabupaten Garut). Meskipun Kota Bandung menyumbang proporsi 

tertinggi (28,1%), distribusi sampel secara keseluruhan menunjukkan variasi geografis yang 

memadai. Dengan adanya representasi dari berbagai tingkat akses teknologi, temuan penelitian 

dapat digeneralisasi dan relevan bagi pengambilan kebijakan pendidikan di seluruh Provinsi 

Jawa Barat. 

 

Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen berbasis skala Likert 6 poin, yaitu Self-

Perceived Evaluations of Digital Literacy Competencies dan E-Learning Attitudes 

Questionnaire. Instrumen ini merupakan adaptasi dari skala yang dikembangkan oleh 

(Muasyaroh, 2020) yang semula diperuntukkan bagi mahasiswa. Redaksi setiap item 

disesuaikan agar relevan dengan konteks guru, tanpa mengubah substansi konstruk yang 

diukur. Proses adaptasi ini telah divalidasi oleh ahli psikologi pendidikan untuk menjamin 

kesesuaian makna dan konteks. Skala Digital Literacy Competencies mengacu pada kerangka 

kerja yang dikembangkan oleh Eshet (2012) terdiri atas 6 dimensi, yaitu photo-visual, 

reproduction, branching, information, socio-emotional, dan real-time thinking literacy serta 

terdiri dari 19 item. Sedangkan instrumen E-Learning Attitudes Questionnaire, terdiri dari 13 
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item mengacu pada kerangka kerja yang dikembangkan oleh Liaw dan Huang (2011), 

digunakan untuk menilai sikap guru terhadap pembelajaran daring melalui empat subskala: 

perceived self-efficacy, perceived enjoyment, perceived usefulness, dan behavioral intention. 

 

Tabel 1 

Blueprint Skala Digital Literacy Competencies 

Dimensi Jumlah Item Contoh Item 

Photo-visual literacy 3 Memahami informasi dari poster, gambar, atau 

video digital yang digunakan untuk mendukung 

proses belajar mengajar. 

Reproduction literacy 3 Menuliskan referensi dari internet ketika 

membuat materi pembelajaran atau tugas siswa. 

Branching literacy 3 Mampu mencari informasi yang saya butuhkan 

untuk keperluan mengajar di internet. 

Information literacy 3 Dapat membedakan informasi yang benar dan 

tidak benar dari hasil pencarian di internet. 

Social-emotional literacy 4 Saya mengunggah berbagai kegiatan saya di 

media sosial dan hal itu dapat dilihat oleh siswa, 

orang tua, atau pihak sekolah. 

Real-time thinking literacy 3 Saya mampu mengabaikan notifikasi  pesan 

yang muncul ketika mencari materi 

pembelajaran secara online. 

Catatan. Total item 19.   

 

Instrumen E-Learning Attitudes mengacu pada kerangka (Liaw & Huang, 2011) dengan empat 

dimensi sikap. Blueprint skala disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 

Blueprint Skala E-Learning Attitudes 

Dimensi Jumlah Item Contoh Item 

Perceived self-efficacy 3 Saya percaya diri saat menggunakan media 

e-learning untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar 

Perceived enjoyment 4 Saya senang menggunakan fitur-fitur yang 

tersedia dalam media e-learning untuk 

mengajar 

Perceived usefulness 3 Saya yakin media elektronik merupakan alat 

bantu pembelajaran yang bermanfaat untuk 

guru 

Behavioral intention 3 Saya akan terus menggunakan konten dari 

media e-learning untuk mendukung 

kegiatan mengajar saya 

Catatan. Total item 19.   

 

Sebelum digunakan dalam penelitian ini, instrumen Digital Literacy Competencies dan E-

Learning Attitudes telah diuji ulang validitas dan reliabilitasnya pada sampel berjumlah 41 guru 

yang merupakan bagian dari populasi target penelitian. Uji validitas menunjukkan bahwa dari 
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total 32 item, satu item pada skala literasi digital dihapus karena memiliki nilai estimasi negatif. 

Selain itu, dua item pada skala literasi digital yang memiliki estimasi rendah atau tidak 

signifikan (p > .05) telah direvisi secara redaksional untuk meningkatkan kejelasan dan 

kesesuaian konstruk. Dengan demikian, jumlah akhir item yang digunakan adalah 31 item. 

Skala E-Learning Attitudes menunjukkan validitas item berkisar antara 0.40–1.10 (p < .01). 

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan tingkat konsistensi internal yang 

sangat baik, yaitu sebesar .85 untuk Digital Literacy Competencies dan .97 untuk E-Learning 

Attitudes . Hasil ini menunjukkan bahwa kedua instrumen telah memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas, sehingga layak digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bagian ini dipaparkan temuan penelitian yang mencakup profil partisipan dan hasil 

analisis data utama, kemudian dibahas dalam kerangka teori serta temuan empiris terkait. 

 

1. Data Karakteristik Partisipan 

Untuk memberikan gambaran awal mengenai profil responden, penelitian ini memaparkan 

karakteristik partisipan yang meliputi jenis kelamin, usia, jenis sekolah, jenjang mengajar, dan 

intensitas pemanfaatan perangkat digital dalam kegiatan pembelajaran. Rincian selengkapnya 

ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 

Karakteristik Partisipan 

Variabel N % 

Jenis Kelamin   

Perempuan 81 71.05 

Laki-laki 33 28.95 

Usia   

22-29 53 46.49 

30-39 33 28.95 

40-49 9 7.89 

> 50 19 16.67 

Jenis Sekolah   

Negeri 68 59.65 

Swasta 46 40.35 

Jenjang Mengajar   

SD 19 16.67 

SMP 24 21.05 

SMA 60 52.63 

SMK 11 9.65 

Intensitas Penggunaan Perangkat Digital dalam Pembelajaran   

Jarang (1–2 kali per bulan) 20 17.54 

Kadang-kadang (1–2 kali per minggu) 31 27.19 

Sering (3–4 kali per minggu) 33 28.95 

Setiap Mengajar 30 26.32 

 

2. Hasil Statistika Deskriptif 
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Nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari Digital Literacy Competencies dan E-Learning 

Attitudes disajikan pada Tabel 4. Skala pengukuran menggunakan Skala Likert 1 sampai 6, di 

mana skor semakin tinggi menunjukkan tingkat literasi atau sikap yang semakin positif. 

 

Tabel 4 

Statistika Deskriptif 

 M SD 

Digital Literacy Competencies 4.80  0.47 

Photo-visual literacy 5.28 0.57 

Reproduction literacy 4.95 0.60 

Branching literacy 4.80 0.81 

Information literacy 5.31 0.54 

Social-emotional literacy 3.63 1.37 

Real-time thinking literacy 4.82 0.74 

E-Learning Attitudes 5.07 0.60 

Perceived self-efficacy 5.02 0.67 

Perceived enjoyment 5.04 0.66 

Perceived usefulness 5.22 0.65 

Behavioral intention 4.99 0.80 

 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh dimensi dalam konstruk E-Learning Attitudes menunjukkan skor 

rata-rata yang tinggi, yaitu antara 4.99 hingga 5.22 dalam rentang skala Likert 1 hingga 6. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta memiliki sikap yang sangat positif terhadap penggunaan e-

learning, terutama pada aspek perceived usefulness (M = 5.22; SD = 0.65) dan perceived 

enjoyment (M = 5.04; SD = 0.66), yang berarti bahwa mereka menilai e-learning sebagai media 

yang menyenangkan dan bermanfaat. Pada konstruk Digital Literacy Competencies, sebagian 

besar dimensi juga berada dalam kategori tinggi, khususnya information literacy (M = 5.31; 

SD = 0.54) dan photo-visual literacy (M = 5.28; SD = 0.57), yang menandakan peserta 

memiliki kemampuan tinggi dalam memahami informasi dari media visual dan mengevaluasi 

informasi digital secara kritis. Namun, terdapat satu dimensi dengan skor relatif lebih rendah, 

yaitu social-emotional literacy (M = 3.63; SD = 1.37), yang meskipun masih dalam kategori 

sedang, menunjukkan kemungkinan adanya tantangan dalam aspek pengelolaan emosi dan 

komunikasi sosial di ruang digital.  

 

Sikap terhadap e-learning dan kompetensi literasi digital merupakan dua konstruk penting 

dalam memahami adopsi dan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. Pada Teori 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis, 1989) menjelaskan 

bahwa sikap terhadap penggunaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan 

penggunaan). Dalam konteks hasil penelitian, skor tinggi pada perceived usefulness (M = 5.22) 

dan perceived enjoyment (M = 5.04) menunjukkan bahwa peserta memandang e-learning 

sebagai alat yang tidak hanya bermanfaat tetapi juga menyenangkan, yang selaras dengan 

premis TAM bahwa sikap positif mendorong penerimaan teknologi. 

 

Selain itu, untuk konstruk literasi digital, teori Digital Literacy Framework oleh (Eshet, 2004) 

memberikan landasan yang kuat. Framework ini mencakup beberapa dimensi literasi digital, 

termasuk information literacy, photo-visual literacy, dan social-emotional literacy. Tingginya 

skor pada information literacy (M = 5.31) dan photo-visual literacy (M = 5.28) mencerminkan 
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kemampuan peserta untuk memproses dan mengevaluasi informasi digital secara kritis, yang 

merupakan komponen kunci dalam framework ini. Namun, skor yang lebih rendah pada social-

emotional literacy (M = 3.63) menunjukkan adanya tantangan dalam mengelola interaksi sosial 

dan emosi di lingkungan digital, yang juga diakui dalam literatur sebagai aspek yang sering 

kali lebih sulit dikuasai karena melibatkan keterampilan non-teknis seperti empati dan 

komunikasi interpersonal. 

 

Temuan ini sejalan dengan model literasi digital dari Eshet (2012), yang menyatakan bahwa 

keterampilan sosial-emosional merupakan aspek yang kompleks dan masih terus berkembang 

dalam era komunikasi digital modern. Senada dengan hal tersebut, penelitian oleh Erstad dkk. 

(2024) menyoroti bahwa kemampuan sosial-emosional dalam ekosistem pembelajaran digital 

masih menghadapi berbagai tantangan, mengingat sebagian besar kerangka kerja yang ada 

belum secara eksplisit mengintegrasikan budaya digital yang telah mengubah cara individu 

berinteraksi secara sosial melalui platform daring.  

 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Azawei dkk. (2017) 

bahwa mengeksplorasi bagaimana sikap terhadap e-learning dipengaruhi oleh faktor individu 

seperti gaya belajar. Hasilnya menunjukkan bahwa perceived usefulness dan perceived 

enjoyment merupakan prediktor kuat terhadap penerimaan e-learning, yang mendukung 

temuan dalam penelitian ini bahwa peserta memiliki sikap positif terhadap e-learning. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya desain e-learning yang menyenangkan untuk 

meningkatkan keterlibatan pengguna, yang konsisten dengan skor tinggi pada perceived 

enjoyment dalam data yang diberikan. 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ng (2012) bahwa meskipun pelajar sering kali mahir dalam 

aspek teknis seperti information literacy dan photo-visual literacy, mereka cenderung kurang 

kompeten dalam social-emotional literacy. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan skor rendah pada social-emotional literacy (M = 3.63), yang mengindikasikan 

bahwa peserta mungkin menghadapi tantangan dalam mengelola emosi dan komunikasi di 

ruang digital. Penelitian ini menyarankan pelatihan khusus untuk meningkatkan keterampilan 

sosial-emosional dalam konteks digital. 

 

Menurut peneliti, sikap positif terhadap e-learning, khususnya pada aspek perceived usefulness 

dan perceived enjoyment, menunjukkan bahwa peserta merasa bahwa platform e-learning yang 

digunakan relevan, mudah diakses, dan mendukung proses pembelajaran mereka. Tingginya 

skor pada information literacy dan photo-visual literacy mengindikasikan bahwa peserta 

memiliki keterampilan teknis yang memadai untuk menavigasi dan mengevaluasi konten 

digital, yang mungkin dipengaruhi oleh paparan teknologi yang intensif di era digital saat ini. 

Namun, skor yang lebih rendah pada social-emotional literacy menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk pelatihan tambahan dalam hal pengelolaan emosi dan komunikasi sosial di lingkungan 

digital, rendahnya skor ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pengalaman peserta dalam 

berinteraksi secara efektif di platform digital atau kurangnya desain e-learning yang 

mendukung interaksi sosial yang bermakna. 

 

3. Hasil Korelasi Variabel 

Nilai korelasi antara dimensi Digital Literacy Competencies dan E-Learning Attitudes 

disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5 

Korelasi antar Variabel 

  r p 

Digital Literacy Competencies E-Learning Attitudes 0.49 < .001 

Information literacy Perceived usefulness 0.54 < .001 

Photo-visual literacy Perceived self-efficacy 0.62 < .001 

Social-emotional literacy Perceived enjoyment –0.13 .183 

Social-emotional literacy Behavioral intention –0.09 .327 

 

Berdasarkan Tabel 5, analisis statistik menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara konstruk Digital Literacy Competencies dan E-Learning Attitudes (r = 0.49, 

p < .001). Hal ini menunjukkan bahwa peserta dengan kompetensi literasi digital yang lebih 

tinggi cenderung memiliki sikap lebih positif terhadap e-learning.  Pada tingkat subdimensi, 

hubungan terkuat ditemukan antara photo-visual literacy dan perceived self-efficacy (r = 0.62, 

p < .001). Hubungan positif ini menunjukkan bahwa peserta dengan kemampuan tinggi dalam 

memahami elemen visual, seperti ikon dan antarmuka pengguna, merasa lebih percaya diri 

menggunakan e-learning. Hal ini mencerminkan pentingnya desain antarmuka visual yang 

intuitif dalam meningkatkan kepercayaan diri pengguna. Hubungan positif yang signifikan 

antara information literacy dan perceived usefulness (r = 0.54, p < .001), menunjukkan bahwa 

kemampuan mengevaluasi informasi digital berkontribusi pada persepsi bahwa e-learning 

bermanfaat. Peserta dengan information literacy yang baik cenderung mengenali nilai e-

learning sebagai alat pembelajaran yang efektif. Sebaliknya, hubungan antara social-emotional 

literacy dengan perceived enjoyment (r = -0.13, p = .183) dan behavioral intention (r = -0.09, 

p = .327) menunjukkan korelasi negatif dan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan mengelola emosi dan komunikasi sosial di ruang digital tidak memengaruhi 

persepsi kesenangan atau niat menggunakan e-learning. 

 

Penelitian ini sejalan dengan teori  Davis (1989) Technology Acceptance Model (TAM) bahwa 

penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness 

(manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan), yang 

memengaruhi sikap pengguna dan niat untuk menggunakan teknologi. Pada penelitian ini, 

hubungan positif yang signifikan antara information literacy dan perceived usefulness (r = 

0.54) mendukung bahwa kemampuan untuk memproses informasi digital secara kritis 

meningkatkan persepsi bahwa e-learning merupakan alat yang bermanfaat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Information literacy memungkinkan peserta untuk mengenali nilai e-

learning dalam menyediakan akses ke sumber informasi yang relevan dan terstruktur, sehingga 

memperkuat persepsi utilitasnya. Selain itu, hubungan antara photo-visual literacy dan 

perceived self-efficacy (r = 0.62) dapat dihubungkan dengan perceived ease of use dalam TAM, 

karena kemampuan untuk memahami elemen visual dalam antarmuka e-learning membuat 

peserta merasa lebih mudah dan percaya diri dalam menggunakan teknologi. 

 

Digital Literacy Framework oleh Eshet (2004) membuat kerangka konseptual untuk 

memahami berbagai dimensi literasi digital, termasuk photo-visual literacy, information 

literacy, dan social-emotional literacy. Photo-visual literacy didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk memahami dan memanfaatkan elemen visual dalam lingkungan digital, seperti ikon, 

grafik, dan tata letak antarmuka, yang merupakan komponen kunci dalam navigasi platform e-
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learning. Hubungan kuat antara photo-visual literacy dan perceived self-efficacy menunjukkan 

bahwa kemampuan ini memungkin pengguna untuk berinteraksi dengan teknologi secara 

intuitif, sehingga meningkatkan kepercayaan diri. Information literacy, yang mencakup 

kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital, juga selaras 

dengan temuan bahwa dimensi ini berkorelasi kuat dengan perceived usefulness, karena 

kemampuan ini memungkinkan peserta untuk memanfaatkan konten e-learning secara 

maksimal. Sebaliknya, rendahnya korelasi social-emotional literacy dengan aspek e-learning 

menunjukkan bahwa dimensi ini, yang melibatkan pengelolaan emosi dan komunikasi sosial 

di ruang digital, sering kali menjadi tantangan yang lebih kompleks. 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yıldırım dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa individu 

dengan tingkat photo-visual literacy yang tinggi cenderung merasa lebih percaya diri dalam 

memanfaatkan petunjuk visual di lingkungan digital, sehingga meningkatkan rasa percaya diri 

dan kemandirian mereka dalam mengoperasikan sistem pembelajaran daring. Selain itu, 

information literacy juga menunjukkan korelasi signifikan dengan perceived usefulness (r = 

0.54, p < .001), yang mengindikasikan bahwa kemampuan mengevaluasi informasi digital 

secara kritis dapat mempengaruhi persepsi terhadap kegunaan platform pembelajaran daring. 

 

Penelitian Mohammadi (2015) menemukan bahwa perceived usefulness dan perceived self-

efficacy adalah prediktor utama sikap positif terhadap e-learning, yang konsisten dengan 

temuan korelasi antara information literacy dan perceived usefulness (r = 0.54) serta photo-

visual literacy dan perceived self-efficacy (r = 0.62) dalam penelitian ini. Desain antarmuka 

yang ramah pengguna dan konten yang sesuai meningkatkan persepsi manfaat dan kepercayaan 

diri pengguna, yang mendukung hubungan kuat antara dimensi literasi digital teknis dan aspek 

e-learning. Penelitian ini menekankan pentingnya kualitas sistem dan informasi dalam 

platform e-learning untuk mendukung penerimaan teknologi, yang relevan dengan temuan 

bahwa information literacy berkontribusi pada persepsi utilitas e-learning. 

 

Temuan Zhao (2024) menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki information literacy yang 

tinggi cenderung mampu mengevaluasi sumber belajar digital secara lebih kritis, sehingga 

lebih mungkin untuk mengapresiasi manfaat dari platform pembelajaran daring. Dengan 

demikian, hasil ini menguatkan hasil penelitian bahwa information literacy memiliki pengaruh 

positif terhadap perceived usefulness. 

 

Tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara social-emotional literacy dengan dua 

dimensi E-Learning Attitudes, yaitu perceived enjoyment dan behavioral intention. Penelitian 

ini sejalan dengan Horrigan (2016) bahwa social-emotional literacy sering kali menjadi aspek 

yang lemah, terutama di kalangan pengguna yang kurang berpengalaman dalam interaksi sosial 

daring. Temuan ini selaras dengan korelasi lemah dan tidak signifikan antara social-emotional 

literacy dengan perceived enjoyment (r = -0.13) dan behavioral intention (r = -0.09) dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menyoroti bahwa kurangnya keterampilan sosial-emosional dapat 

menghambat pengalaman pengguna dalam lingkungan digital, terutama dalam konteks yang 

memerlukan kolaborasi atau komunikasi daring. Horrigan merekomendasikan pelatihan 

khusus untuk meningkatkan keterampilan ini, yang dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

kelemahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga menekankan 

pentingnya literasi digital teknis, seperti information literacy dan photo-visual literacy, dalam 

mendukung kesiapan digital, yang mendukung temuan korelasi kuat dalam penelitian ini. 

 

Dalam konteks ini, penelitian dirancang untuk menganalisis hubungan antara literasi digital 

guru dan sikap terhadap e-learning di Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian ini berkontribusi 
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pada pengembangan literatur mengenai hubungan literasi digital dan sikap guru terhadap e-

learning di konteks Indonesia, khususnya Jawa Barat, yang memiliki tantangan geografis dan 

sosial yang unik. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan program pelatihan literasi digital. Fokus pada dimensi photo-visual literacy dan 

information literacy didasarkan pada riset terdahulu yang menunjukkan kedua dimensi ini 

paling menonjol dan sering diteliti dalam konteks e-learning, karena photo-visual literacy 

mendukung navigasi antarmuka digital yang intuitif (Eshet, 2012), sementara information 

literacy meningkatkan persepsi utilitas e-learning melalui evaluasi kritis informasi (Zhao, 

2024). Temuan empiris penelitian ini juga mengonfirmasi korelasi kuat kedua dimensi ini 

dengan sikap positif guru (r = 0.62 untuk photo-visual literacy dan r = 0.54 untuk information 

literacy, p < 001), yang relevan di Jawa Barat di mana guru sering mengandalkan perangkat 

seluler dengan antarmuka visual sederhana dan memerlukan keterampilan menyaring 

informasi di tengah keterbatasan infrastruktur. Dengan demikian, pelatihan yang menargetkan 

dimensi ini diharapkan dapat meningkatkan penerimaan e-learning di kalangan guru. Selain 

itu, temuan ini memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan pendidikan untuk 

memperkuat infrastruktur digital dan pelatihan berbasis empati digital. Rekomendasi pelatihan 

berbasis empati digital ini muncul dari rendahnya skor social-emotional literacy dalam 

penelitian (M = 3.63, SD = 1.37) dan korelasi yang tidak signifikan dengan sikap e-learning, 

yang mencerminkan tantangan pengelolaan emosi dan interaksi sosial di ruang digital sebuah 

isu yang sering dihighlight dalam riset terbaru tentang ekosistem pembelajaran digital (Erstad 

dkk., 2024; Horrigan, 2016). Di konteks Jawa Barat dengan heterogenitas sosial, pendekatan 

empati digital melalui pelatihan reflektif terbukti efektif untuk mengatasi kesenjangan ini dan 

meningkatkan keterlibatan guru (Robandi dkk., 2025), sehingga mendukung optimalisasi 

transformasi pendidikan digital di Indonesia. 

 

4. Hasil Analisis Regresi Linear 

Hasil analisis regresi linear antara Digital Literacy Competencies dan E-Learning Attitudes 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. 

Model Fit Measures 

 Overall Model Test 

Model R R² Adjusted R² F df1 df2 p 

1 .49 .23 .23 34.4

0 

1 112 < .001 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil analisis regresi linear, ditemukan bahwa Digital Literacy 

Competencies secara signifikan mampu memprediksi E-Learning Attitudes (F(1,112) = 34.40, 

p < .001). Model ini menjelaskan sebesar 23.5% variansi pada E-Learning Attitudes (R² = 0.23; 

Adjusted R² = 0.23). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Digital Literacy 

Competencies yang dimiliki guru, semakin positif pula sikap mereka terhadap penggunaan e-

learning dalam pembelajaran. 

 

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikembangkan oleh  Davis (1989) Technology 

Acceptance Model (TAM) bahwa bahwa sikap terhadap teknologi dipengaruhi oleh perceived 

usefulness dan perceived ease of use, yang pada gilirannya memengaruhi niat untuk 

menggunakan teknologi. Digital Literacy Competencies dianggap sebagai faktor yang 

meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat e-learning, sehingga memperkuat 
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sikap positif guru. Kemampuan literasi digital, seperti mencari informasi, menavigasi 

antarmuka, dan mengevaluasi konten digital, kemungkinan besar meningkatkan kepercayaan 

diri dan persepsi utilitas, 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Gutiérrez-Ángel dkk. (2022) bahwa literasi digital 

berperan penting dalam membentuk sikap guru terhadap penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Guru atau calon guru dengan tingkat literasi digital yang lebih tinggi cenderung 

menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap integrasi teknologi, termasuk e-learning. 

Literasi digital yang diperoleh selama pendidikan awal guru terbukti memengaruhi efikasi diri, 

motivasi, dan kenyamanan mereka dalam menggunakan perangkat digital, yang pada akhirnya 

mendorong penerapan teknologi secara lebih efektif dalam praktik mengajar. 

 

Menurut peneliti Digital Literacy Competencies merupakan prediktor utama sikap positif 

terhadap e-learning karena kemampuan ini memungkinkan guru untuk menavigasi platform 

dengan percaya diri dan memanfaatkan konten digital secara efektif. Tingginya nilai prediktif 

(R² = 0.235) menunjukkan bahwa literasi digital berperan penting dalam membentuk persepsi 

utilitas dan kemudahan penggunaan e-learning. 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada metode pengumpulan data yang dilakukan secara 

daring melalui Google Form, yang berpotensi mengecualikan guru dengan literasi digital 

rendah atau akses internet terbatas, terutama di daerah rural Jawa Barat dengan infrastruktur 

digital yang tidak merata. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompetensi 

literasi digital dan sikap guru terhadap e-learning di Jawa Barat, dengan literasi digital mampu 

memprediksi 23,5% variansi sikap terhadap e-learning. Dimensi literasi digital seperti photo-

visual dan information literacy memiliki korelasi kuat dengan aspek perceived self-efficacy dan 

perceived usefulness, yang menunjukkan bahwa kemampuan memahami informasi visual dan 

mengevaluasi informasi digital secara kritis meningkatkan kepercayaan diri dan persepsi 

manfaat e-learning di kalangan guru. Namun, social-emotional literacy menunjukkan 

kontribusi yang kurang signifikan terhadap sikap e-learning, mengindikasikan perlunya 

intervensi khusus untuk memperkuat aspek ini. Temuan ini memperkuat pentingnya 

peningkatan literasi digital guru sebagai strategi kunci dalam mendukung transformasi 

pendidikan digital di Indonesia, khususnya di Jawa Barat.  

 

Penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital, khususnya photo-visual dan information 

literacy, berperan penting dalam membentuk sikap positif guru terhadap e-learning. Kontribusi 

utama penelitian ini adalah memberikan bukti empiris tentang pentingnya literasi digital dalam 

mendukung transformasi pendidikan digital di Jawa Barat. Untuk meningkatkan kesiapan 

digital guru, disarankan agar pemerintah dan institusi pendidikan mengembangkan program 

pelatihan yang berfokus pada penguatan social-emotional literacy melalui pendekatan berbasis 

empati digital.  

 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan pendekatan mixed-methods dengan 

sampel yang lebih besar dan representatif, termasuk guru dari daerah rural dengan akses digital 

terbatas, untuk mengatasi bias pengumpulan data daring. Selain itu, penelitian eksperimental 

dapat dilakukan untuk menguji kausalitas antara pelatihan literasi digital dan perubahan sikap 

e-learning, dengan fokus pada penguatan social-emotional literacy melalui pelatihan berbasis 
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empati digital. Studi longitudinal juga diperlukan untuk memahami dinamika sikap guru 

seiring perkembangan teknologi, seperti integrasi kecerdasan buatan dalam e-learning. 
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